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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Perubahan gaya hidup dan faktor lingkungan meningkatkan risiko paparan radikal
bebas penyebab penyakit degeneratif, yang mana senyawa penangkal radikal bebas

Diterima : Juli 2024 disebut antioksidan. Sumber potensial antioksidan dari bahan alam adalah semanggi
(Marsilea Crenata C. Presl) yang belum pernah diteliti sebelumnya terkait uji

Disetujui November 2024 | aktivitas —in  vitro ekstraksi  semanggi  menggunakan  pelarut  air.

Metode pada penelitian ini antara lain ekstraksi infusa dengan pelarut air, uji
aktivitas antioksidan menggunakan DPPH (1,1-Diphenyl-2-PicrylHydrazyl) dengan
vitamin C sebagai kontrol positif dan pengukuran dilakukan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis di panjang gelombang 516 nm. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai ICso infusa semanggi sebesar 804,0 ppm, sedangkan
vitamin C sebagai kontrol positif memiliki ICso sebesar 29,1 ppm. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah infusa semanggi tidak menunjukkan aktivitas antioksidan (ICso
Keywords: Antioxidants, > 500 ppm), sedangkan vitamin C menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat
DPPH, ICso, Clover kuat (ICso < 50 ppm). Saran penelitian selanjutnya untuk fokus pengembangan
(Marsilea crenata C. Presl) [ metode ekstraksi dan pelarut yang efektif dan metode alternatif untuk pengujian
aktivitas antioksidan.
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Abstract

Lifestyle changes and environmental factors increase the risk of exposure to free
radicals that cause degenerative diseases, where free radical-fighting compounds are
called antioxidants. A potential source of antioxidants from natural ingredients is
clover (Marsilea Crenata C. Presl) which has never been studied before regarding
the in vitro activity test of clover extraction using water solvents. The methods in
this study include infusion extraction with water solvents, antioxidant activity tests
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using DPPH (1,1-Diphenyl-2-PicrylHydrazyl) with vitamin C as a positive control
and measurements were carried out using a UV-Vis spectrophotometer at a
wavelength of 516 nm. The results showed that the 1Cso value of clover infusion was
804.0 ppm, while vitamin C as a positive control had an ICso of 29.1 ppm. The
conclusion of this study is that clover infusion does not show antioxidant activity
(ICs0> 500 ppm), while vitamin C shows very strong antioxidant activity (ICso <50
ppm). Further research suggestions are to focus on developing effective extraction
and solvent methods and alternative methods for testing antioxidant activity.

Keywords: Antioxidant, DPPH, ICsg, Clover (Marsilea crenata C. Presl)
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PENDAHULUAN

Berkat dari gaya hidup telah mengubah sikap dan perilaku manusia, seperti mengubah pola makan,
merokok, mengonsumsi alkohol, dan mengonsumsi obat-obatan, yang mengakibatkan peningkatan jumlah
penderita penyakit degeneratif (Sriani Masitha et al., 2021). Contoh penyakit degeneratif antara lain
hipertensi, penyakit kardiovaskular, dan diabetes (Nuzul et al., 2022). Reaksi oksidasi yang berlebihan pada
sel-sel tubuh manusia adalah penyebab sebagian besar penyakit degenartif. Oksidasi adalah hilangnya
elektron yang menghasilkan peningkatan muatan positif. Pembentukan radikal bebas dapat disebabkan oleh
reaksi oksidasi, yang dapat terjadi di mana saja, seperti saat bernafas dan proses metabolisme tubuh. Radikal
bebas ini memiliki tingkat reaktivitas yang tinggi dan dapat menimbulkan kerusakan pada sel-sel tubuh,
menyebabkan berbagai masalah kesehatan. Untuk mengatasi dan mencegah kerusakan yang disebabkan oleh
radikal bebas, penggunaan antioksidan merupakan solusi yang sangat efektif (Hani et al., 2016). Antioksidan
merupakan molekul atau senyawa yang memiliki kestabilan tinggi dan berfungsi untuk mendonorkan
elektron atau hidrogen kepada radikal bebas. Dengan cara ini, antioksidan dapat menetralkan radikal bebas
dan menghambat kemampuannya untuk memicu reaksi berantai yang dapat merusak sel-sel tubuh. Proses
ini membantu mengurangi dampak negatif radikal bebas dan melindungi tubuh dari potensi kerusakan yang
disebabkan oleh oksidasi yang tidak terkendali (Hasyim lbroham et al., 2022).

Antioksidan sintetik dan antioksidan alami adalah dua jenis sumber antioksidan. Contoh paling
umum dari antioksidan sintetik yang digunakan dalam makanan antara lain BHT (Butylate Hydroxytoluene),
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BHA (Butylate Hydroxyl Amisole), dan TBHQ (Tertiary-Butyl Hydroquinone). Sedangkan contoh dari
antioksidan alami antara lain vitamin A, vitamin B2, vitamin E (tokoferol), dan vitamin C (asam askorbat).
Dari perspektif kesehatan, penggunaan antioksidan sintetik dapat memiliki efek negatif, seperti penyakit
kanker dan penyakit liver jika penggunaannya melebihi ambang batas 0,01-0,1% (Berawi & Marini, 2018;
Sari et al., 2017). Menurut penelitian Putra (2018) terhadap BHT dan BHA menunjukkan bahwa bahan
tesebut dapat menyebabkan tumor bila digunakan dalam jangka lama pada hewan percobaan. Sedangkan
bahan yang berasal dari alami, bila dari sisi kesehatan relatif lebih aman. Salah satunya yaitu tanaman
semanggi (Marsilea crenata C. Presl) (Putra, 2018).

Semanggi air (Marsilea crenata C. Presl) adalah tanaman yang dikenal luas oleh masyarakat di
Surabaya, Jawa Timur, terutama sebagai bahan dalam makanan tradisional yang disebut pecel suroboyo
(Agil et al., 2019). Tanaman ini tumbuh di daerah persawahan dan termasuk dalam kelompok paku-pakuan,
yang tergolong dalam divisi pteridophyte (Astuti et al., 2022). Menurut penelitian Patty pada tahun 2023
dan Agil pada tahun 2019 dari hasil skrining fitokimia ekstrak air tanaman semanggi terdapat kandungan
terpenoid, steroid, saponin, polifenol, flavonoid, dan komponen fenol.

Ada berbagai cara untuk uji aktivitas antioksidan, salah satunya adalah metode DPPH (1,1-
Diphenyl-2-PicrylHydrazyl) dengan mendeteksi perubahan warna dalam larutan dan menggunakan
spektrofotometri UV-Vis untuk menilai absorbansi. DPPH adalah metode antioksidan yang paling mudah
dan cepat dalam mengerjakan, bahan relatif murah dan dapat digunakan di laboratorium sederhana dengan
menggunakan spektrofotometri UV-Vis (Aryanti et al., 2021). Mekanisme kerja DPPH adanya atom
hidrogen dari senyawa antioksidan dapat berikatan dengan elektron bebas dalam senyawa radikal,
membentuk radikal bebas (diphenylpicrylhydrazyl) ke senyawa non-radikal (diphenylpicrylhydrazine).
Adanya antioksidan mengurangi radikal bebas, yang mengubah warna dari ungu ke kuning (Setiawan et al.,
2018).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa uji aktivitas antioksidan ekstrak semanggi
menggunakan metode DPPH dengan tiga pelarut antara lain kloroform p.a, pelarut etil asetat, dan pelarut
metanol menunjukkan bahwa nilai 1Cso lebih dari 500 ppm (Livianti Gunawan et al., 2019).Penelitian ini
menguji aktivitas antioksidan infusa semanggi (Marsilea crenata C. Presl) dengan pelarut air menggunakan
metode DPPH karena penggunaan air sebagai pelarut infusa semanggi belum pernah diteliti sebelumnya.
Pelarut air termasuk pelarut polar yang memiliki karakteristik polaritas serupa dengan senyawa flavonoid,
saponin, dan polifenol yang terkandung dalam semanggi karena memiliki gugus polar, sehingga senyawa

tersebut tertarik lebih banyak di pelarut polar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas
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antioksidan infusa semanggi (Marsilea crenata C. Presl) dengan metode DPPH, dan melihat perbandingan

nilai ICso infusa semanggi (Marsilea crenata C. Presl) dan vitamin C sebagai kontrol positif.

METODE

Penelitian ini merupakan Eksperimental Laboratoris, antara lain metode infusa semanggi
(Marsilea crenata C. Presl) dengan pelarut air, kemudian dilanjutkan uji aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH menggunakan instrument analisis spektrofotometri UV-Vis. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Januari — bulan Maret 2024 bertempat di Laboratorium Biologi Farmasi dan Kimia Farmasi,
Fakultas llmu Kesehatan, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tanaman semanggi yang sudah kering diambil dari Sambikerep, Surabaya, Jawa Timur 60218.
Sebelum melakukan penelitian, tanaman semanggi dilakukan determinasi terlebih dahulu tanaman yang
digunakan saat determinasi dalam kondisi segar yaitu akar, batang, dan daun. Determinasi tanaman
dilakukan di Gedung Pusat Informasi dan Pengembangan Obat Tradisional (PIPOT) Fakultas Farmasi
Universitas Surabaya, Jawa Timur dengan No. 1534/D.T/IX/2023. Dari hasil determinasi dapat dipastikan
dalam penelitian adalah tanaman semanggi (Marsilea crenata C. Presl).

Alat yang digunakan dalam penelitian seperti timbangan analitik (Ohaus), baskom, toples kaca,
gelas ukur (Herma), beaker glass (Herma), panci infusa, kompor, pipet tetes, tabung reaksi, instrument
spektrofotometri UV-Vis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman semanggi (Marsilea
crenata C. Presl), aquades, methanol pa (Smart Lab Indonesia), DPPH (1,1- Diphenyl-2-Picrylhydrazyl
(Tokyo Chemical Industry), vitamin C (Injeksi 5ml mengandung Asam Askorbat 1000 mg dan Collagen
675 mg), HCI 1 N (Sentra Chemicals Indonesia), NaOH (Medical and Laboratory Supplier), FeCls
(Medical and Laboratory Supplier).

Prosedur Kerja
1. Pembuatan Infusa Semanggi
Simplisia semanggi dibuat infusa 10% yaitu simplisia semanggi 10 gr dan aquades 100 ml
dengan cara memanaskannya menggunakan panci infusa dengan suhu mencapai 90°C kemudian
tunggu 15 menit dengan sesekali diaduk. Larutan infusa selagi panas kemudian disaring
menggunakan kertas saring dan dimasukkan ke dalam toples kaca (Salim, 2018).
2. Skrining Fitokimia

e Flavonoid
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1 ml infusa semanggi ditambahkan beberapa tetes reagen NaOH 10%. Warna orange atau
jingga menunjukkan reaksinya positif terhadap senyawa flavonoid (lkalinus et al., 2015).
e Saponin
Sebanyak 5 ml infusa semanggi diambil dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Selanjutnya,
ditambahkan HCI 1 N dan campuran tersebut dikocok selama 1 menit hingga terbentuk busa.
Keberadaan busa yang stabil dengan ketinggian antara 1 hingga 10 cm menandakan hasil
positif dari reaksi tersebut (Aryani et al., 2020). Busa ini dapat bertahan selama 5 menit,
menunjukkan reaksinya positif terhadap senyawa saponin (Reiza et al., 2019).
e Polifenol
1 ml infusa semanggi ditambahkan beberapa tetes FeCI3 5%. Warna ungu, biru atau hitam
yang kuat menunjukkan reaksinya positif terhadap senyawa polifenol (Simaremare, 2014).
Pembuatan Larutan DPPH
Larutan DPPH disiapkan dengan melarutkan 3,5 mg bubuk DPPH ke dalam 100 ml
metanol menggunakan labu ukur. Larutan ini kemudian diatur untuk mencapai konsentrasi 35 ppm,
sehingga berfungsi sebagai sumber radikal bebas dalam eksperimen (Salim, 2018).
Pengukuran Panjang Gelombang Serapan Maksimum Larutan DPPH
Larutan DPPH dengan konsentrasi 35 ppm disimpan dalam tabung yang dilapisi
aluminium foil untuk melindunginya dari cahaya. Pengukuran absorbansi dilakukan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis dengan rentang panjang gelombang antara 400 hingga 800 nm, yang
merupakan spektrum maksimum untuk DPPH (Salim, 2018).
Pengukuran Aktivitas Antioksidan Infusa Semanggi (Marsilea crenata C. Presl)
Untuk membuat larutan uji, infusa semanggi dengan konsentrasi 10% diencerkan menjadi
1000 ppm. Larutan uji ini terdiri dari lima konsentrasi berbeda: 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400
ppm, dan 500 ppm. Sebanyak 1 ml dari masing-masing larutan uji diambil dan dicampurkan dengan
2 ml larutan DPPH 35 ppm dalam tabung reaksi yang dibungkus dengan aluminium foil untuk
melindungi dari cahaya. Larutan tersebut kemudian dibiarkan selama 30 menit untuk reaksi
berlangsung sepenuhnya. Setelah periode tersebut, panjang gelombang maksimum dari larutan
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk menentukan tingkat penyerapan
cahaya(Salim, 2018).
Pengukuran Aktivitas Antioksidan Vitamin C
Dalam penelitian ini, vitamin C dipilih sebagai larutan pembanding karena merupakan

antioksidan sekunder yang tersedia secara luas. Vitamin C dapat ditemukan dalam bentuk murni,
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sebagai suplemen, atau secara alami di berbagai sumber di alam. Vitamin C yang berbentuk larutan
injeksi dengan konsentrasi awal 200.000 ppm dilarutkan hingga mencapai 1000 ppm. Proses ini
dilakukan dengan menambahkan larutan vitamin C ke dalam labu ukur berukuran 25 ml dan
kemudian dilengkapi dengan aquades hingga mencapai batas volume yang ditentukan, sehingga
menghasilkan larutan dengan konsentrasi yang diinginkan yaitu 1000 ppm. Larutan uji vitamin C
disiapkan dalam beberapa konsentrasi, yakni 10 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 60 ppm, dan 70 ppm.
Sebanyak 1 ml dari setiap larutan uji dipindahkan ke dalam tabung reaksi yang ditutup dengan
aluminium foil. Selanjutnya, masing-masing larutan dicampurkan dengan 2 ml larutan DPPH yang
memiliki konsentrasi 35 ppm untuk dianalisis. Campuran tersebut diaduk secara menyeluruh dan
dibiarkan selama 30 menit untuk memastikan reaksi selesai. Setelah periode tersebut, panjang
gelombang maksimum diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk menganalisis
hasilnya (Salim, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan metode infusa berdasarkan Farmakope Indonesia IV adalah menggunakan suhu 90°C

selama 15 menit untuk memastikan bahwa air telah mendidih dan aman dari bakteri dan mikroorganisme

lainnya yang dapat mengkontaminasi infusa. Alasan menggunakan konsentrasi ekstrak 10% karena radikal

bebas pada konsentrasi yang tinggi dapat menghasilkan stress oksidatif yang menyebabkan kerusakan

struktur sel, termasuk kerusakan lipid, protein dan DNA. Adanya radikal bebas dalam tubuh menjadi

penyebab dari berbagai penyakit degeneratif (Febrina et al., 2017). Berdasarkan dari hasil penelitian ini

tentang uji aktivitas antioksidan infusa semanggi (Marsilea crenata C. Presl) menggunakan metode DPPH

(1,1- Diphenyl-2-Picrylhydrazyl) sebagai berikut :

Hasil Uji Skrining Fitokimia

Tabel 1 Hasil Uji Skrining Fitokimia Infusa Semanggi (Marsilea crenata C. Presl)

Uji Fitokimia Reagen Hasil Keterangan
Flavonoid NaOH (+) Jingga
Saponin HCL +) Terbentuk busa

setinggi 3 cm
Polifenol FeCls (+) Warna hijau
kehitaman

Uji skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui zat-zat tertentu yang aktif atau tidak aktif diduga

berpotensi sebagai antioksidan. Infusa semanggi ini yang diperoleh warna kuning gelap, flavonoid setelah

penambahan pereaksi NaOH berwarna orange atau jingga, saponin penambahan pereaksi HCl 1N membuat

busa lebih stabil, dan polifenol penambahan FeClz berwarna hitam yang kuat.
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Hasil positif flavonoid ditunjukkan perubahan warna dengan penambahan pereaksi NaOH.
Flavonoid akan menghasilkan perubahan warna orange atau jingga, karena terbentuknya senyawa
acetophenon (Ramadhani et al., 2022). Hasil positif saponin dengan penambahan pereaksi HCI 1 N dapat
membuat busa lebih stabil. Hal ini dikarenakan saponin mengandung senyawa yang larut sebagian dalam
air (hidrofilik) dan larut dalam pelarut nonpolar (hidrofobik) (Sulistyarini et al., 2020). Hasil positif polifenol
ditunjukkan dengan penambahan FeCls membentuk warna ungu, biru atau hitam yang kuat. Karena warna
polifenol berubah saat melepas ion H+ dan membentuk ion fenoksi yang akan bereaksi dengan FeCls

membentuk senyawa kompleks besi (111) heksafolat (Rismawati et al., 2018).

Pengukuran Panjang Gelombang Serapan Maksimum Larutan DPPH
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Gambar 1 Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Panjang gelombang maksimum (Amax) adalah panjang gelombang yang dimana terjadi eksitasi
elektron (elektron berada di energi lebih rendah berpindah lebih tinggi) yang memberikan absorbansi
maksimum (Tulandi et al., 2015). Alat ini dapat mendeteksi senyawa yang memiliki warna, yang mana
penggunaan DPPH sebagai reagen uji aktivitas antioksidan memiliki sifat menyerap pada panjang
gelombang warna di rentang 400 — 800 nm (Anggraini et al., 2018). Pada penelitian ini panjang gelombang
maksimum DPPH yang tercatat sebesar 516 nm. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Salim & Eliyarti,
2019) diperoleh panjang gelombang maksimum DPPH 515 nm, dan penelitian (Abriyani et al., 2021)
diperoleh panjang gelombang maksimum DPPH 517 nm.

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Infusa Semanggi (Marsilea crenata C. Presl)
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Gambar 2 Grafik % Inhibisi Infusa Semanggi (Marsilea crenata C. Presl)

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan larutan uji infusa semanggi dengan lima
konsentrasi (100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm, dan 500 ppm). Berdasarkan Gambar 2 grafik % inhibisi
Infusa semanggi (Marsilea crenata C. Presl) menunjukkan persamaan regresi yaitu y = 0,9589x + 22,119
dan nilai R? sebesar 0,9992 yang mana bahwa peningkatan konsentrasi berhubungan secara linear dengan
% inhibisi. Hal ini dapat dilihat dari kurva konsentrasi dan % inhibisi yang membentuk garis linear dengan
setiap peningkatan tiap konsentrasinya.

Tabel 2 Hasil Data Infusa Semanggi (Marsilea crenata C. Presl)

Konsentrasi % Inhibisi Rata — rata I1Cso0
(ppm) Rep 1 Rep 2 Rep3  %lnhibisitStandar  (ppm)
Deviasi

100 1,918 2,656 2,981 2,518+0,545
200 9,205 9,234 10,710 9,716+0,860
300 21,427 15920 16,108 17,818+3,126 804,0
400 27889 22831 17,823 22,848+5,032 ppm
500 36,667 25414 25,653 29,245+6,428

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan larutan uji
infusa tanaman semanggi dengan lima konsentrasi (100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm, dan 500 ppm)
dengan tiga replikasi. Nilai ICso adalah angka yang menunjukkan konsentrasi infusa semanggi yang mampu
menghambat aktivitas radikal bebas sebesar 50% (Hidayat et al., 2021). Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
hasil yang diperoleh dapat diketahui infusa semanggi memiliki nilai 1Cso sebesar 804,0 ppm. Nilai tersebut
menyatakan bahwa infusa semanggi menunjukkan tidak mempunyai aktivitas antioksidan karena memiliki
nilai ICso lebih dari 500 ppm. Dapat dilihat dari tabel 3 tingkat kekuatan antioksidan (Nerdy & Manurung,

2018).

Tabel 3 Tingkat Kekuatan Antioksidan (Nerdy & Manurung, 2018).
Intensitas Antioksidan  Nilai ICso (ppm)

Sangat Kuat <50
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Kuat 50 - 100
Sedang 100 — 250
Lemah 250 — 500

Tidak aktif >500

Menurut literatur tentang Nerdy & Manurung tahun 2018 tingkat kekuatan antioksidan adalah
kurang dari 50 ppm menunjukkan sangat kuat, 50 ppm — 100 ppm menunjukkan kuat, 100 ppm — 250 ppm
menunjukkan sedang, 250 ppm — 500 ppm menunjukkan lemah, lebih dari 500 ppm menunjukkan tidak

aktif atau tidak ada antioksidan.

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Vitamin C
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Gambar 3 Grafik Vitamin C
Berdasarkan Gambar 3 grafik % inhibisi vitamin C menunjukkan persamaan regresi linear yaitu
y = 0,0666x — 3,5463 dan nilai R? sebesar 0,9942. nilai ICso dapat dihitung dengan menentukan konsentrasi
sampel uji dan persamaan regresi linear. Nilai 1Cso dari vitamin C dapat ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4 Hasil Data Vitamin C

Konsentrasi % Inhibisi Rata - rata I1Cs0 (ppm)
(ppm) %lnhibisitStandar Deviasi
10 31,688
30 51,661
40 59,548 62,392+0,316 29,1 ppm
60 79,449
70 89,616

Vitamin C digunakan sebagai pembanding dan dibuat 5 konsentrasi berbeda antara lain 10 ppm, 30
ppm, 40 ppm, 60 ppm, dan 70 ppm. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa vitamin C memiliki
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nilai 1Cso sebesar 29,1 ppm. Nilai tersebut menunjukkan bahwa vitamin C memiliki sifat antioksidan yang
sangat kuat karena memiliki nilai 1Cso-nya kurang dari 50 ppm (Nerdy and Manurung, 2018).

Pada penelitian ini metode ekstraksi menggunakan infusa, yang mempengaruhi hasil infusa
semanggi (Marsilea crenata C. Presl) antara lain ukuran partikel simplisia, waktu ekstraksi, dan suhu
ekstraksi. Penelitian menggunakan bahan berupa simplisia kering tanaman semanggi (Marsilea crenata C.
Presl), kemudian dilakukan metode infusa menggunakan pelarut air dengan konsentrasi 10%b/v tanpa
melalui proses memperkecil ukuran partikel. Ukuran partikel simplisia dapat mempengaruhi luas permukaan
yang kontak dengan pelarut, semakin luas permukaan partikel dengan pelarut meningkatkan konsentrasi
senyawa yang terekstraksi ke dalam pelarut sehingga dapat memaksimalkan proses ekstraksi senyawa yang
terkandung di tanaman. Oleh karena itu pada penelitian ini kemungkinan senyawa yang tertarik selama
ekstraksi kurang maksimal, yang mana senyawa flavonoid mempunyai peran aktivitas antioksidan yang
tinggi (Lailatul Maslukhah et al., 2016).

Alasan tidak melakukan proses untuk memperkecil ukuran partikel, dikarenakan saat menggunakan
serbuk semanggi (Marsilea crenata C. Presl) membuat sediaan menjadi berlendir. Menurut penelitian
Jacoeb pada tahun 2010 menyatakan bahwa daun dan tangkai semanggi mengandung selulosa. Selulosa
merupakan senyawa yang mirip dengan serabut dan tidak larut dalam air yang ditemukan pada dinding sel
pelindung tumbuhan, terutama bagian tangkai, batang, dahan, dan bagian berkayu dari jaringan tumbuhan
(Yulina Ade, 2016). Selulosa tidak bisa dicampurkan dengan air dikarenakan mudah rusak, dan membuat
sediaan berlendir (Rahmi et al., 2020). Selulosa memiliki sifat hidrofilik, maka H2O berikatan dengan
selulosa sehingga meningkatkan konsentrasi ikatan O-H (Aditama & Ardhyananta, 2017).

Faktor lainnya yaitu pada waktu dan suhu infusa semanggi 90°C selama 15 menit, yang mana suhu
dan waktu tersebut dapat menyebabkan senyawa yang terkandung dalam tanaman menjadi rusak. Flavonoid
rusak pada suhu diatas 50°C, saponin tahan pada suhu 70°C, dan polifenol 60°C — 90°C (Fitrah
Asma Ulhusna, 2022; Purbowati et al., 2016; Wahyuningsih & Widyastuti, 2018). Menurut A’yunin pada
tahun 2019 waktu ekstraksi 2,5 menit dan 7,5 menit masing-masing memiliki efek. Waktu ekstraksi 2,5
menit menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dari pada 7,5 menit. Infusa yang terlalu lama
dapat berdampak negatif karena dapat merusak senyawa yang berperan sebagai aktivitas antioksidan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Livianti Gunawan
tahun 2019 yang meneliti uji aktivitas antioksidan ekstrak semanggi air (Marsilea crenata C. Presl) metode
DPPH (1,1- Diphenyl-2-PicrylHydrazyl) dalam kloroform p.a sebesar 1285,39 ppm, etil asetat sebesar
915,03 ppm, dan metanol sebesar 634,73 ppm. Yang mana penelitian tersebut juga tidak memiliki aktivitas

antioksidan karena nilai ICso lebih dari 500 ppm. Oleh karena itu, harapan bagi penelitian selanjutnya adalah
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dilakukan penelitian dengan metode dan pelarut lain sehingga ditemukan metode ekstraksi yang efisien dan
efektif dalam menyari senyawa kandungan tanaman semanggi (Marsilea crenata C. Presl) yang
bertanggung jawab pada aktivitas antioksidan.

SIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini adalah infusa semanggi (Marsilea crenata C. Presl) menunjukkan
tidak mempunyai aktivitas antioksidan sebesar 804,0 ppm, dibandingkan dengan nilai ICso vitamin C
sebesar 29,1 ppm yang masuk dalam kategori aktivitas antioksidan sangat kuat. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk lebih berfokus pada metode ekstraksi dan pelarut yang lebih efektif untuk semanggi

(Marsilea crenata C, Presl), serta metode alternatif untuk pengujian aktivitas antioksidan.
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